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Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa ditinjau dari self-efficacy matematika siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Populasi pada 

penelitian ini seluruh siswa kelas X di salah satu SMA Negeri di kota 

Surakarta pada tahun 2023. Sampel pada penelitian ini diambil dengan 

cluster random sampling yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen yang mendapatkan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project dan kelas kontrol yang mendapatkan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah. Teknik pengumpulan data melalui 

angket untuk mendapatkan data mengenai self-efficacy siswa dan tes 

kemampuan komunikasi matematis siswa untuk mendapatkan data 

mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa. Teknik analisis 

data menggunakan Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tidak Sama. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang diberikan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project lebih baik daripada siswa yang diberikan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah, baik secara umum maupun ditinjau dari self-

efficacy siswa, baik tinggi, sedang, dan rendah. Pada aspek self-

efficacy, baik secara umum maupun pada masing-masing model 

pembelajaran, self-efficacy tinggi memiliki kemampuan komunikasi 

matematis sama baiknya dengan self-efficacy sedang, siswa self-

efficacy tinggi memiliki kemampuan komunikasi matematis yang 

lebih baik daripada siswa dengan self-efficacy rendah, dan siswa self-

efficacy sedang memiliki kemampuan komunikasi matematis sama 

baiknya dengan siswa self-efficacy rendah.  

 

ABSTRACT 

This study aims to see the effect of Missouri Mathematics Project 

learning model on students' mathematical communication ability in 

terms of students' mathematical self-efficacy. This research is a quasi-

experimental. The population in this study were all grade X students 

in one of the public high schools in Surakarta city in 2023. The sample 

in this study was taken by cluster random sampling consisting of two 

classes, namely the experimental class that received the Missouri 

Mathematics Project learning model and the control class that received 

the Problem-Based Learning model. Data collection techniques 

through questionnaires to obtain data on student self-efficacy and 

student mathematical communication ability tests to obtain data on 

students' mathematical communication ability. Data analysis 

technique used two-way ANOVA with unequal cells. The results 

showed that the mathematical communication ability of students who 
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were given the Missouri Mathematics Project learning model were 

better than students who were given the Problem-Based Learning 

model, both in general and in terms of student self-efficacy, both high, 

medium, and low. In the aspect of self-efficacy, both in general and in 

each learning model, high self-efficacy has the same good 

mathematical communication ability as moderate self-efficacy, high 

self-efficacy students have better mathematical communication ability 

than students with low self-efficacy, and moderate self-efficacy 

students have better mathematical communication ability. 

 
Copyright © 2024 by the authors  

This is an open access article distributed under the terms of the CC BY-SA license. 

(http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0) 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peranan penting baik dalam 

kehidupan sehari-hari (Meika et al., 2022) maupun dalam mendasari perkembangan 

teknologi modern. Untuk itu, matematika dirasa sangat perlu untuk dipahami dan dikuasai 

oleh siswa pada setiap jenjang pendidikan. Salah satu standar dalam pembelajaran 

matematika adalah kemampuan komunikasi matematis (Kamid et al., 2020; NCTM, 2000). 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu 

kemampuan matematis yang sangat penting untuk dimiliki siswa setelah pembelajaran 

matematika (Glava & Baciu, 2015; Klochkova et al., 2016).  

Komunikasi matematis adalah suatu cara siswa untuk menyatakan dan menafsirkan 

gagasan-gagasan matematika secara lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, tabel, 

diagram, rumus, ataupun demonstrasi (Hodiyanto, 2017; Lomibao et al., 2016; Rohid et al., 

2019). NCTM (2000)menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan 

kemampuan matematik berupa kemampuan untuk mengekspresikan ide matematik, 

menggunakan istilah/notasi/struktur untuk menginterpretasikan matematik, dan menyajikan 

model matematika secara tertulis.   

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan dasar dalam 

belajar matematika yang harus dimiliki oleh siswa. Komunikasi matematis dapat membantu 

siswa untuk membangun pemahamannya terhadap konsep-konsep matematika dan mudah 

dipahami. Komunikasi secara lisan maupun tertulis dapat memperdalam pemahaman siswa 

tentang matematika (Hendriana et al., 2017). Grafik, bagan, diagram, lambang, simbol, dan 

persamaan merupakan cara-cara komunikasi yang sering kali digunakan siswa untuk 

membuat kesimpulan, prediksi, dan pertanyaan baru dalam matematika. Komunikasi 

matematis dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran 

matematika (Zahrowiyah et al., 2022). Selain itu, tanpa adanya kemampuan komunikasi 

matematis, maka peserta didik akan kesulitan dalam menyelesaikan masalah (Yerizon et al., 

2019; Zahrowiyah et al., 2022). 

Komunikasi matematis adalah bagian yang essensial dari matematika dan pendidikan 

matematika sehingga tanpa adanya komunikasi matematis yang baik maka akan sangat sulit 

bisa mengembangkan matematika sebagaimana tujuan pembelajaran yang telah diterapkan 

(Hanisah & Noordyana, 2022). (NCTM, 2000) menyatakan bahwa komunikasi sebagai salah 

satu bagian penting dalam matematika dan pendidikan matematika. Melalui proses 

komunikasi, siswa dapat saling bertukar pikiran serta mengklarifikasi pemahaman dan 

pengetahuan mereka yang didapatkan selama proses pembelajaran. Kemampuan komunikasi 

matematis dapat membantu menghasilkan model matematika yang diperlukan dalam 

pemecahan masalah baik dalam berbagai ilmu pengetahuan maupun dalam kehidupan 
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sehari-hari (Hendriana & Soemarmo, 2016). Berdasarkan uraian diatas maka peran 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika sangat perlu 

ditingkatkan dikarenakan dapat membantu siswa dalam mengungkapkan ide matematikanya 

dalam menjawab suatu permasalahan sehingga pemahaman siswa terhadap matematika 

dapat diketahui lebih jelas. 

Realitas menunjukkan hasil belajar matematika siswa di Indonesia pada aspek 

komunikasi matematis masih rendah (Marniati et al., 2021; Tiffany et al., 2017; Zulkarnain 

et al., 2021). Dalam hal ini, siswa tidak dapat mengekspresikan ide-ide matematika, baik 

secara lisan maupun tulisan, termasuk struktur matematika. Hal tersebut diperkuat dengan 

pendapat Imami (2023) yang menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam menyatakan 

simbol atau model matematika masih sangat kurang. Rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa disebabkan oleh proses pembelajaran matematika di dalam kelas, dimana 

siswa belum diberikan kesempatan yang luas dalam mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis itu sendiri (Astiswijaya, 2020; Dina et al., 2019). Proses 

pembelajaran melalui penggunaan model pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis sangat diperlukan (Afrianti & Qohar, 2020).  

Pembelajaran matematika yang terjadi masih bersifat klasikal yaitu guru masih 

menggunakan metode ceramah tanpa banyak melihat kemungkinan penerapan pendekatan 

lain yang sesuai dengan jenis materi dan bahan ajar (Randa et al., 2020).  

Dalam pembelajaran dewasa ini, guru diharapkan mengupayakan agar siswa 

menguasai kemampuan komunikasi matematis secara maksimal dengan meningkatkan 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam konsep merdeka belajar, 

antara guru dan murid merupakan subyek di dalam sistem pembelajaran. Artinya posisi guru 

di ruang kelas bukan untuk menanam atau menyeragamkan kebenaran menurut guru, namun 

menggali kebenaran, daya nalar dan kritisnya murid melihat dunia dan fenomena (Yamin & 

Syahrir, 2020). Untuk menjembatani itu, diperlukan model pembelajaran yang kolaboratif, 

inovatif, dan eksperimental adalah model pembelajaran dapat diterapkan untuk mendukung 

merdeka belajar, salah satunya adalah model pembelajaran yang berorientasi atau berbasis 

proyek (Fahlevi, 2022).  

Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis adalah model Missouri Mathematics Project (MMP) (Astiswijaya, 

2020). Good dan Grouws mendefinisikan model pembelajaran MMP merupakan program 

yang didesain untuk membantu guru dalam hal keleluasaan berpikir kepada siswa untuk 

mengonstruksi pengetahuannya sendiri agar siswa mencapai peningkatan yang luar biasa 

(Fatmawati et al., 2019). Astiswijaya (2020) menyatakan bahwa melalui MMP, siswa 

diberikan kesempatan untuk mengonstruksi pengetahuannya melalui aktivitas secara 

berkelompok sehingga terjadi proses diskusi dan penyampaian ide-ide matematik antar 

siswa, baik secara lisan maupun tertulis. Selain itu, pada MMP siswa akan diberikan proyek 

dalam bentuk serangkaian pertanyaan atau instruksi untuk memecahkan masalah (Wulandari 

et al., 2022) sehingga melalui serangkaian pertanyaan atau instruksi tersebut menurut 

Pugalee (2001) akan terbentuk komunikasi matematis. Selain itu, dengan adanya 

kesempatan beragumentasi dalam pembelajaran seperti pada MMP, kemampuan komunikasi 

matematis siswa akan menjadi lebih berkembang (Pugalee, 2001). Dengan demikian, 

penerapan model MMP dapat memberikan manfaat kepada siswa selama proses 

pembelajaran, yaitu siswa dapat bekerja sama dan terbiasa dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan matematika. Sehingga penggunaan model MMP diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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Selain model pembelajaran, kemampuan komunikasi matematis dipengaruhi oleh 

faktor self-efficacy atau keyakinan diri (Viki & Handayani, 2020). Selain itu, Viki dan 

Handayani (2020) menyatakan bahwa baik tidaknya kemampuan komunikasi matematis 

dapat didasarkan pada tingkat self-efficacy. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara umum 

prestasi belajar, termasuk kemampuan komunikasi matematis siswa tidak hanya dipengaruhi 

oleh pembelajaran yang dilakukan, tetapi juga oleh faktor internal dari dalam diri siswa 

(Sulaeman et al., 2023). 

Gibson (2010) menyatakan bahwa self-efficacy berkaitan dengan tiga hal, yaitu: (1) 

magnitude yaitu kepercayaan diri untuk menyelesaikan suatu tugas pada tingkat kesulitan 

tertentu; (2) strength yaitu berkaitan dengan keyakinan akan kekuatannya; dan (3) generality 

yaitu kemampuan berpikir terkait suatu tugas secara umum, melihat situasi tugas pada 

kondisi tertentu yang disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki. Self-efficacy 

merupakan keyakinan diri seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu 

tugas tertentu (Sihaloho, 2018). Dengan demikian, self-efficacy matematik siswa berkaitan 

erat dengan bagaimana seorang siswa memahami kemampuan matematik dirinya untuk 

dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan yakin dan benar.  

Siswa kurang bisa mengkomunikasikan ide matematis dikarenakan tidak ada 

keyakinan pada diri terkait kemampuan yang mereka miliki, kemampuan ini termasuk dalam 

ranah afektif yaitu self-efficacy (Hendriana & Kadarisma, 2019). Self-efficacy adalah 

keyakinan yang ada dalam diri seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki yang membuat 

individu mampu dalam melakukan sesuatu hingga berhasil (Zahrowiyah et al., 2022). Self-

efficacy matematika adalah kepercayaan atau keyakinan diri siswa terhadap kemampuannya 

untuk dapat mengkomunikasikan ide matematis yang dimiliki. Semakin tinggi self-efficacy 

seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki misal merumuskan konsep dan gagasan, 

menyampaikan ide, meyakinkan orang lain tentang ide yang dibuat maka semakin tinggi 

komunikasinya (Rina & Sitti, 2015; Viki & Handayani, 2020). Dengan demikian, 

berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk melihat 

pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics Project terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa ditinjau dari self-efficacy.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. 

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMA Negeri di kota Surakarta pada tahun 2023. Pada 

penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu model pembelajaran (model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project dan model Pembelajaran Berbasis Masalah) dan self-efficacy 

matematika siswa yang digolongkan menjadi self-efficacy rendah, sedang, dan tinggi. 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis.  

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di salah satu SMA Negeri di 

kota Surakarta yang terdiri dari 11 kelas. Sampel yang digunakan terdiri dari dua kelas, yaitu 

kelas eksperimen yang dikenai model pembelajaran Missouri Mathematics Project dan kelas 

kontrol yang dikenai model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan jumlah seluruh siswa 

sebanyak 62 orang. Adapun kedua kelompok sampel diambil dengan menggunakan cluster 

random sampling. 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui tes dan non tes. Metode tes 

berupa tes kemampuan komunikasi matematis bertujuan untuk memperoleh data mengenai 

kemampuan komunikasi matematis dengan indikator kemampuan komunikasi matematis 

meliputi kemampuan menyatakan situasi ke dalam bahasa atau simbol/istilah matematika, 
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kemampuan menjelaskan ide atau solusi permasalahan ke dalam bentuk gambar, dan 

kemampuan menuliskan ide atau solusi permasalahan dengan bahasa sendiri. Sedangkan 

metode non-tes melalui angket bertujuan untuk memperoleh data mengenai self-efficacy 

siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel 

Tidak Sama. 

Adapun kategori self-efficacy dalam penelitian ini meliputi kategori tinggi, sedang, 

dan rendah yang didasarkan pada pendapat Budiyono (2017) sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Kategori self-efficacy siswa 

Kategori Interval 

Tinggi 𝑥 ≥ �̅� +
1

2
𝑠 

Sedang �̅� −
1

2
𝑠 < 𝑥 < �̅� +

1

2
𝑠 

Rendah 𝑥 ≤ �̅� −
1

2
𝑠 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis data kuantitatif dilakukan pada data hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang didasarkan pada kategori self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah. 

Berikut disajikan tabel rata-rata marginal kemampuan komunikasi matematis siswa 

berdasarkan model pembelajaran dan self-efficacy siswa, setelah kedua sampel diberikan 

pembelajaran dengan model pembelajaran yang telah ditentukan.  

 

Tabel 2. Rata-rata marginal kemampuan komunikasi matematis sisa 

Model Pembelajaran 
Kategori Self-Efficacy 

Rata-rata Marginal 
Tinggi  Sedang Rendah 

Missouri Mathematics 

Project 
72,727 78,769 86,857 78,452 

Pembelajaran Berbasis 

Masalah 
67,143 72,235 80,285 72,903 

Rata-rata Marginal 70,556 75,067 83,571  

 

Tabel 2 di atas menunjukkan kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan 

model pembelajaran dan self-efficacy. Berdasarkan hasil di atas, didapati bahwa nilai rata-

rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai siswa yang 

mendapatkan model Pembelajaran Berbasis Masalah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang disampaikan Astiswijaya (2020). Pada tinjauan self-efficacy, nilai rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kategori tinggi lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan self-efficacy sedang dan rendah.  

Selanjutnya data dianalisis untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau 

dari self-efficacy dilakukan dengan menggunakan Analisis Variansi (Anava) Dua Jalan Sel 

Tidak Sama. Sebelum dilakukan pengujian anava dua jalan, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian normalitas dan homogenitas pada taraf signifikansi 0,05 dengan hasil sebagai 

berikut.  
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Tabel 3. Hasil uji normalitas 

Sumber 𝐿𝑜𝑏𝑠  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 

MMP 0,116 0,159 Normal 

PBM 0,141 0,159 Normal 

Self-Efficacy Rendah 0,180 0,2 Normal 

Self-Efficacy Sedang 0,119 0,161 Normal 

Self-Efficacy Tinggi 0,127 0,277 Normal 

 

Tabel 4. Hasil uji homogenitas 

Sumber 𝜒𝑜𝑏𝑠
2   𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  Kesimpulan 

Model Pembelajaran 0,222 3,841 Homogen 

Self-Efficacy 1,496 5,991 Homogen 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode Liliefors pada Tabel 3 diperoleh 

kesimpulan bahwa pada masing-masing sampel baik pada kelompok model pembelajaran 

maupun self-efficacy matematika berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Selanjutnya berdasarkan hasil uji homogenitas dengan metode Bartlett pada Tabel 4, 

diperoleh kesimpulan bahwa masing-masing populasi memiliki variansi yang sama 

(homogen). Dengan demikian, berdasarkan kedua pengujian tersebut, didapati bahwa 

persyaratan anava dua jalan dipenuhi. 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan anava dua jalan dengan sel tak sama 

diperlihatkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil uji anava dua jalan kemampuan komunikasi matematis 

Sumber 𝐹𝑜𝑏𝑠  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan 

Model Pembelajaran 4,355 4,013 𝐻0 ditolak 

Self-Efficacy 7,033 3,162 𝐻0 ditolak 

Interaksi 0,012 3,162 𝐻0 diterima 

 

Berdasarkan hasil perhitungan anava dua jalan pada Tabel 5 didapati hasil sebagai 

berikut. Pada faktor model pembelajaran didapati hasil berupa penolakan terhadap hipotesis 

nol. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil tersebut sejalan dengan beberapa hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa model pembelajaran memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa (Afrianti & Qohar, 2020; Astiswijaya, 2020; Dina 

et al., 2019; Wulandari et al., 2022). Selanjutnya pada faktor self-efficacy didapati hasil 

berupa penolakan terhadap hipotesis nol, sehingga didapati bahwa self-efficacy memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Pada faktor interaksi, hasil 

pengujian anava dua jalan pada Tabel 5 menunjukkan hasil penerimaan terhadap hipotesis 

nol, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan self-efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Faktor Model Pembelajaran 

Hasil pengujian anava dua jalan faktor model pembelajaran menunjukkan adanya 

pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Dengan 
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demikian, terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mendapatkan pembelajaran dengan Missouri Mathematics Project dan siswa dengan 

pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah. Hal ini sejalan dengan 

Astiswijaya (2020) yang menyatakan bahwa model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project memberikan dampak atau pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Selanjutnya, dengan merujuk pada Tabel 2 didapati nilai rata-

rata kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model Missouri Mathematics Project 

lebih tinggi daripada nilai rata-rata siswa dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran Missouri Mathematics Project lebih baik daripada kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mendapatkan model Pembelajaran Berbasis Masalah.  

Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

memberikan simpulan bahwa model pembelajaran Missouri Mathematics Project memiliki 

pengaruh dalam meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa (Astiswijaya, 2020). Pada model Missouri Mathematics Project siswa banyak 

dihadapkan pada masalah atau soal sehingga siswa akan lebih kompeten dalam mengerjakan 

berbagai macam soal (Hati et al., 2019), yang diselesaikan secara berkelompok. Dengan 

adanya keragaman soal serta jumlah yang banyak, siswa akan lebih banyak  berkomunikasi 

secara matematis antar siswa. Selain itu, Pugalee (2001) menyatakan bahwa semakin banyak 

permasalahan yang disajikan, maka siswa akan memiliki kesempatan lebih banyak untuk 

beragumentasi secara matematik sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa akan 

jauh lebih berkembang.  

Pada model Missouri Mathematics Project, siswa akan mengasah kemampuan 

mereka dalam menyampaikan gagasan matematika dengan baik dan terampil dalam 

menggunakan istilah-istilah matematika sehingga mudah dipahami oleh orang lain. Selain 

itu, dengan permasalahan yang beragam atau penugasan yang diberikan, kesempatan siswa 

untuk memahami dan menggunakan notasi atau istilah matematika, termasuk menyajikan 

ide atau gagasan dalam bentuk tabel/diagram menjadi lebih luas. Hal tersebut merupakan 

salah satu indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu menyatakan situasi, diagram, 

gambar, maupun benda nyata kedalam bahasa simbol, ide maupun model matematika 

(Sritresna, 2017).  

Pada model Pembelajaran Berbasis Masalah, siswa dihadapkan pada masalah dan 

bekerja secara berkelompok, akan tetapi permasalahan yang disajikan biasanya tidak 

bervariasi. Dengan demikian, kesempatan siswa untuk mengenali atau berkomunikasi 

matematis menjadi lebih terbatas. Disisi lain, tantangan pada model Pembelajaran Berbasis 

Masalah adalah berupa minat siswa, dimana jika siswa tidak memiliki minat atau tidak 

memiliki kepercayaan bahwa masalah yang pelajari sulit untuk dipecahkan, maka siswa 

tidak mau untuk mencoba (Agung & Sutji, 2022). Selain itu, model Pembelajaran Berbasis 

Masalah  hanya berfokus pada pembelajaran secara berkelompok dimana terdapat 

kemungkinan tidak semua siswa ikut serta dalam menyumbangkan pendapatnya dalam 

kelompok sehingga tidak semua siswa dapat terampil dalam menggunakan istilah-istilah 

matematika sehingga mudah dipahami oleh orang lain. 

 

Faktor Self-Efficacy 

Hasil pengujian anava dua jalan sel tidak sama untuk self-efficacy matematika 

menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa dengan 

kategori self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Hasil ini sejalan dengan pendapat Viki dan 

Handayani (2020) yang mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 
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dipengaruhi oleh self-efficacy. Selain itu, menurut Panadero et al. (2017) menyatakan bahwa 

self-efficacy dapat mendorong seseorang atau memberi keyakinan secara khusus untuk 

mencapai tujuan tertentu secara spesifik.  

Oleh karena terdapat perbedaan, dilakukan uji lanjut anava dua jalan menggunakan 

metode Scheffe, dengan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Hasil uji lanjut anava dua jalan faktor self-efficacy 

Komparasi 𝐹𝑜𝑏𝑠  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan 

Tinggi-Sedang 5,641 6,324 𝐻0 diterima 

Sedang-Rendah  1,870 6,324 𝐻0 diterima 

Tinggi-Rendah 10,899 6,324 𝐻0 ditolak 

 

Berdasarkan Tabel 6, pada uji lanjut didapati hasil berupa penerimaan terhadap 

hipotesis nol untuk perbandingan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan self-

efficacy kategori tinggi-sedang dan sedang-rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan komunikasi matematis siswa antara siswa 

dengan self-efficacy tinggi dan sedang serta antara siswa dengan self-efficacy kategori 

sedang dan rendah. Sedangkan komparasi kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

self-efficacy kategori tinggi dan rendah menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, 

dimana berdasarkan nilai rata-rata marginal pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampauan 

komunikasi matematis siswa dengan self-efficacy tinggi lebih baik daripada siswa dengan 

self-efficacy rendah.  

Selama proses pembelajaran, siswa dengan self-efficacy matematika tinggi 

menunjukkan kegigihan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Ketika siswa dengan self-

efficacy matematika tinggi mengalami kegagalan dalam menguraikan ide matematika secara 

tertulis seperti menyatakan ulang permasalahan matematika secara runtut, ia akan terus 

mencoba agar mencapai hasil yang lebih baik (Lianto, 2019). Dengan kondisi tersebut, 

indikator kemampuan komunikasi matematis dapat tercapai dengan baik pada saat tes 

kemampuan komunikasi matematis. Hal yang sebaliknya terjadi pada siswa dengan self-

efficacy matematika rendah. Pada siswa dengan self-efficacy matematik yang rendah, siswa 

kurang memiliki kegigihan dalam menyelesaikan permasalahan, termasuk mudah menyerah 

ketika menghadapi kesulitan. Hal tersebut dapat berdampak pada kemampuan komunikasi 

matematis siswa.  

 

Interaksi Model Pembelajaran dan Self-Efficacy terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Hasil perhitungan anava dua jalan sel tidak sama untuk interaksi menunjukkan hasil 

tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self-efficacy terhadap kemampuan 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  
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Gambar 1. Profil Efek Model Pembelajaran dan Self-Efficacy 

Gambar 1 menunjukkan profil efek model pembelajaran dan self-efficacy terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil Anava Dua Jalan menunjukkan tidak ada 

interaksi, sehingga karakteristik perbedaan kemampuan komunikasi matematis berdasarkan 

model pembelajaran akan sama untuk setiap kategori self-efficacy. Serupa dengan itu, tidak 

ada interaksi dalam hal ini juga menunjukkan bahwa karakteristik perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis antar kategori self-efficacy akan sama untuk setiap model 

pembelajaran.  

Budiyono (2016) menyatakan bahwa karakteristik perbedaan dalam hal ini dapat 

mengacu pada rata-rata marginal. Dengan demikian, profil interaksi pada Gambar 1 

menunjukkan bahwa untuk masing-masing kategori self-efficacy, kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

lebih baik daripada siswa yang mendapatkan model Pembelajaran Berbasis Masalah. 

Disamping itu, pada tinjauan model pembelajaran, kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan self-efficacy kategori tinggi sama baiknya dengan siswa pada kategori self-efficacy 

sedang. Begitu juga antara siswa dengan kategori self-efficacy sedang memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang sama baiknya dengan siswa pada kategori rendah. Akan tetapi, 

siswa dengan kategori self-efficacy tinggi memiliki kemampuan komunikasi matematis yang 

lebih baik daripada siswa dengan kategori rendah. Kondisi perbandingan tersebut berlaku 

pada model Missouri Mathematics Project maupun pada model Pembelajaran Berbasis 

Masalah. 

Pada masing-masing kategori self-efficacy matematika, kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diberikan model pembelajaran Missouri Mathematics Project lebih 

baik dibandingkan siswa yang diberikan model Pembelajaran Berbasis Masalah. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran dengan model Missouri Mathematics Project dalam prosesnya 

selain siswa dapat bekerja sama dalam kelompok, siswa juga dituntut untuk dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan matematika dengan kemampuan individunya pada fase 

pembelajaran kerja mandiri sehingga membuat siswa memperoleh pengetahuan atau 

kemampuan yang maksimal dengan kemampuan individu yang dibantu kelompok. Siswa 

lebih mengetahui kemampuan diri dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Dengan 

banyaknya pemberian soal latihan, siswa akan mengasah kemampuan mereka dalam 

menyampaikan gagasan matematika dengan baik dan terampil dalam menggunakan istilah-

istilah matematika. Dengan demikian, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa sudah 

memiliki kemampuan komunikasi yang baik, dimana ditandai dengan salah satu indikator 

kemampuan komunikasi matematis yaitu menyatakan situasi, diagram, gambar, maupun 

benda nyata kedalam bahasa simbol, ide maupun model matematika (Sritresna, 2017). 
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Pembelajaran dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah yang hanya berfokus 

pada pembelajaran secara berkelompok memungkinkan tidak semua siswa ikut serta dalam 

menyumbangkan pendapatnya dalam kelompok. Sehingga tidak semua siswa dapat terampil 

dalam menggunakan istilah-istilah matematika sehingga mudah dipahami oleh orang lain. 

Dengan kata lain, indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu menyatakan situasi, 

diagram, gambar, maupun benda nyata kedalam bahasa simbol, ide maupun model 

matematika tidak tercapai dengan baik 

Siswa dengan self-efficacy matematika sedang cenderung memiliki tingkat 

keyakinan yang seimbang dengan siswa dengan self-efficacy matematika rendah dalam 

menyelesaikan setiap tugas yang diberikan. Hal ini mengakibatkan kurang terasahnya 

kemampuan siswa dengan self-efficacy matematika sedang dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan matematika seperti menyusun data kedalam bentuk tabel atau sebaliknya 

membaca tabel yang diuraikan kedalam simbol-simbol matematika, yang mana hal tersebut 

merupakan salah satu indikator kemampuan komunikasi matematis. Hal tersebut sama 

halnya terjadi pada siswa dengan self-efficacy matematika rendah, sehingga siswa dengan 

self-efficacy matematika sedang tidak terbiasa dengan variasi soal yang diberikan yang 

menyebabkan kurangnya keterampilan siswa dalam mengkomunikasikan suatu penyelesaian 

permasalahan matematika dengan baik. 

SIMPULAN 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang sangat penting 

pada abad ke-21. Kemampuan komunikasi matematis dapat menjembatani ide atau gagasan 

seseorang untuk menyelesaikan masalah matematika atau pemikirannya. Berdasarkan hasil 

analisis diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project lebih baik daripada siswa 

yang mendapatkan model Pembelajaran Berbasis Masalah, baik secara umum maupun 

secara khusus pada masing-masing kategori self-efficacy (kategori tinggi, sedang, dan 

rendah). Selain itu, pada faktor self-efficacy, kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan kategori self-efficacy tinggi sama baiknya dengan siswa dengan kategori self-efficacy 

sedang. Hal serupa juga terjadi pada siswa dengan kategori self-efficacy sedang dan rendah. 

Akan tetapi, pada siswa dengan kategori self-efficacy tinggi memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang lebih baik daripada siswa dengan kategori self-efficacy rendah. 

Kondisi perbedaan tersebut berlaku untuk setiap model pembelajaran, baik pada model 

Missouri Mathematics Project maupun pada model Pembelajaran Berbasis Masalah.  

Dengan memperhatikan hasil yang diperoleh, model Missouri Mathematics Project 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan, 

khususnya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu, pada 

penelitian selanjutnya, aspek afektif lain dapat dijadikan sebagai salah satu faktor lain yang 

dapat dipertimbangkan dalam penelitian, khususnya yang relevan dengan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 
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